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METODE PENELITIAN


3.1 Model Pendekatan Penelitian Pengembangan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Menurut (Sugiyono, 2017) “Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.”
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey atau kualitatif) dan untuk menguji kelayakan atau keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas maka diperlukan penelitian kelayakan dan keefektifan produk tersebut (digunakan model eksperimen). Menururt (Sukmadinata, 2015) mengemukakan penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yang dihasilkan bisa berbentuk software, ataupun hardware seperti buku, modul, paket, program pembelajaran ataupun alat bantu belajar.
Produk yang dihasilkan melalui beberapa tahapan yakni uji coba kelayakan dan keefektifan. Setelah melaui tahapan uji coba dan mendapatkan hasil valid maka produk yang telah dikembangkan dapat diproduksi dan diaplikasikan untuk meningkatan kualitas belajar peserta didik agar tercipta kegiatan belajar yang lebih baik.
Penelitian ini bertujuan membuat produk berupa modul ajar berbasis Realistic Matematics Education, dan menguji kelayakan dari modul ajar tersebut, yang mana produk ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri pada siswa Sekolah Dasar. Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan data serta informasi apakah perangkat modul ajar berbasis Realistic Matematics Education dengan materi pemecahan masalah geometri untuk siswa Sekolah Dasar tersebut layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

3.2 Desain Penelitian
Tujuan dari uji coba produk adalah untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat. Seberapa banyak kekurangan yang harus diperbaiki sehingga dapat mencapai sasaran, tujuan pembelajaran dan dilakukan untuk mengetahui respon pengguna modul ajar yang dikembangkan (guru dan siswa) terhadap implementasi modul ajar matematika berbasis RME untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri Siswa SD serta melihat keefektifan modul ajar matematika berbasis RME dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Geometri Pada Siswa SD. Terdapat dua tahapan dalam pelaksanaan uji coba produk, ialah:
1. Uji coba ahli atau validasi produk dilakukan untuk mendapatkan respon para ahli materi dan ahli desain. Review ahli ini memberikan masukan untuk perbaikan serta memvalidasi produk agar siap digunakan. 
2. Uji coba lapangan dilakukan dengan melibatkan subjek pengguna produk dalam lingkup kelas Sekolah Dasar. Uji coba lapangan adalah evaluasi yang dilakukan terhadap sesuatu produk yang sudah selesai dikembangkan tapi masih membutuhkan atau memungkinkan untuk direvisi akhir.

3.3 Subyek, Obyek dan Waktu Penelitian
Subjek penelitian dalam penulisan ini adalah siswa SD. Sedangakan Obyek Penelitian ialah modul ajar matematika berbasis Realistic Matematics Education pada pembelajaran geometri Sekolah Dasar yang datanya dapat dianalisis dari hasil tes kelayakan modul ajar yang dikembangkan.
Adapun waktu penelitian dalam penulisan penelitian ini ialah dilakukan pada bulan Mei 2025 sampai dengan bulan Juni 2025.

3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu pendefisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (desseminate). Namun dalam penelitian ini hanya terbatas sampai tahap pengembangan (develop), karena media yang diterapkan tidak sampai penyebaran. Tahap pengembangan modul ajar yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefesian (Define) 
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Analisis Awal-akhir Analisis awal-akhir menginstruksikan untuk melakukan anlisis terhadap masalah pembelajaran yang sering terjadi, kurikulum, pemilihan pendekatan pembelajaran yang relevan yang ada hubungannya dengan permasalahan tersebut. Analisis ini merupakan langkah awal pada tahap pendefisian guna mencari informasi berkaitan dengan modul ajar yang pernah digunakan oleh siswa terutama pada pokok bahasan geometri. Masalah didefinisikan juga sesuai dengan landasan dalam mengembangkan modul ajar agar perangkat yang dikembangkan ini menyesuaikan dengan karakter pengguna dan merupakan solusi dari permasalahan yang ada. Selanjutnya, adalah modul ajar yang ingin dikembangkan harus menyesuaikan dengan kurikulum merdeka yang telah diimplementasikan ditempat subjek penelitian.
b. Analisis Siswa 
Analisis siswa untuk mengetahui karakteristik siswa sesuai dengan rancangan dan modul ajar. Karakteristik mencakup kemampuan, latar belakang, dan tingkat kemampuan kognitif siswa. Hasil analisis akan digunakan sebagai kerangka acuan dalam penyusunan materi pembelajaran.
c. Analisis Konsep 
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis topik-topik yang relevan berdasarkan analisis kurikulum. Analisis ini merupakan dasar dalam menyusun tujuan pembelajaran khusus.
d. Analisis tugas 
Analisis tugas bertujuan untuk mengumpulkan prosedural terhadap pembelajaran. Ini merupakan dasar untuk merumuskan tujuan pembelajaran dan merinci isi materi secara garis besar. Adapun analisis tersebut, yakni analisis struktur isi, analisis prosedural, analisis konsep, dan perumusan tujuan. Analisis ini dilakukan agar tampak struktur isi materi yang ingin disampaikan dalam modul ajar sesuai dengan urutan konsep yang telah dibuat, maka isi materi modul ajar pun harus disusun menyesuaikan konsep.
e. Perumusan tujuan pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran geometri dari pembelajaran yang akan dilakukan.
1) Menjelaskan defenisi dari beberapa geometri.
2) Mengidentikfikasi komposisi geometri.
3) Menerapkan pemecahan masalah geometri dalam permasalahan nyata.
2. Perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan penyesuaian modul ajar yang dikembangkan dalam bentuk berbasis Realistic Mathematics Education.
a. Mengumpulkan referensi yang terkait dengan materi geometri yang akan digunakan untuk menyusun modul ajar yang akan dikembangkan.
b. Menyusun rancangan modul ajar pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education.
Modul ajar disusun dengan memperhatikan kelayakan isi, kesesuaian syarat teknis (kegrafikan), kesesuaian dengan syarat konstruksi (kebahasaan), dan keseuaian penyajian dengan metode pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pada perancangan modul ajar ini adalah sebagai berikut:
a. Menyusun peta kebutuhan modul ajar 
Peta kebutuhan modul ajar digunakan untuk menentukan banyaknya Modula ajar yang harus ditulis dengan urutan yang harus diperhatikan.
b. Menyusun judul-judul modul ajar 
Judul modul ajar ditentukan atas dasar kompetensi Dasar, Indikator-indikator dan materi pokok yang diajarkan.
c. Penulisan modul ajar akan dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai berdasarkan standar isi.
2) Perancangan dari sisi media.
3) Menentukan bentuk penilaian.
4) Penyusunan materi yang dituliskan dalam modul ajar berdasarkan kompetensi dasar yang akan dicapai. Sumber diambil dari berbagai sumber seperti buku, internet, jurnal penelitian.
d. Menyusun instrumen penelitian 
Instrumen penilaian produk yang dikembangkan berupa lembar penilaian untuk ahli media terhadap modul ajar. Instrumen penilaian modul ajar berdasarkan kajian teori syarat-syarat penyusunan modul ajar yang baik, yaitu kesesuaian dengan syarat konstuksi (kebahasaan), kesesuaian dengan syarat teknis (kegrafikan). Selain itu juga berdasarkan kelayakan isi dan kesesuaian penyajian dengan pendekatan pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan adalah proses untuk menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu pengembangan rancangan, validasi ahli yang diikuti dengan revisi dan uji coba. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir dari modul ajar pembelajaran matematika setelah melalui revisi berdasarkan para ahli uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan rancangan 
Pengembangan rancangan adalah proses pengembangan modul ajar sebagai produk dari penelitian pengembangan ini sesuai dengan perencanaan awal yang telah disusun. Pada tahap ini, diperoleh produk awal berupa modul ajar pembelajaran matematika berbasis RME pada pokok bahasan geometri siswa SDN 101797 Deli Tua.
b. Validasi ahli 
Validasi ahli dilaksakan untuk mengetahui kevalidan dari produk yang dikembangkan sebelum diujicobakan secara terbatas dalam kegiatan pembelajaran. Validasi dilakukan oleh validator yang terdiri oleh 1 orang dosen dan 1 orang guru matematika SDN 101797 Deli Tua kelas V. Pada tahap ini masukan dan saran dari validator sangat penting untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk sehingga produk yang dihasilkan lebih tepat, efektif, dan mudah digunakan dan memiliki kualitas yang baik.
c. Revisi 
Produk pengembangan berupa modul ajar yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan masukan dan saran validator. Setelah proses revisi dilakukan maka produk pengembangan siap untuk diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran.
d. Uji coba pengembangan 
Uji coba pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan langsung dari siswa dan para pengamat terhadap produk yang dikembangkan. Proses dalam tahap ini meliputi uji coba kemudian revisi sehingga diperoleh produk yang valid dengan kualitas yang baik. Uji coba dilakukan pada siswa SDN 101797 Deli Tua.
4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 
Tahapan terakhir dalam pengembangan modul ajar adalah penyebarluasan. Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan alat produk hasil pengamatan agar diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem.

3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Instremen Pengumpulan Data
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kelayakan pengembangan modul ajar matematika berbasis RME dan data kemampuan pemecahan masalah geometri pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Adapun instrumen pengumpul data untuk kedua data tersebut adalah lembar angket dan lembar tes kemampuan pemecahan masalah.
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari penilaian modul oleh para ahli kemudian akan dijadikan sebagai dasar dalam perbaikan modul sebelum dilakukan uji coba. Penelitian ini menggunakan instrumen berikut ini:
1. Instrumen Untuk Mengukur Validasi
Lembar validasi modul ajar berupa angket yang terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang berturut-turut menyatakan: tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik. Aspek penilaian dalam lembar penilaian modul ajar meliputi aspek kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan metode pembelajaran, kesesuaian syarat konstruksi (kebahasaan) dan kesesuaian syarat teknis (kegrafikan). 
2. Instrumen Angket Respon Peserta Didik 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul ajar berbasis RME yang digunakan dalam pembelajaran. Lembar angket respon siswa berupa angket yang terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3 dan 4 yang berturut-turut menyatakan tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik. Kisi-kisi angket penilaian respon peserta didik meliputi aspek ketertarikan materi dan Bahasa.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik non tes. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data pertama tentang kelayakan modul ajar melalui skor validasi ahli yaitu teknik angket  lembar validasi. Angket ini digunakan untuk menjaring data tentang kelayakan pengembangan modul ajar. Pernyataan dan item pertanyaan yang dikembangkan bersifat semi terbuka, artinya pernyataan dan pertanyaan yang disediakan mempunyai alternatif jawaban. Responden cukup memberikan tanda ceklist pada jawaban yang sesuai, tetapi apabila ada pertanyaan yang pilihan jawabannya belum terwakili maka responden dapat menuliskan alternatif jawaban lain pada kolom jawaban yang telah disediakan. Adapun untuk memperoleh data yang kedua tentang data skor kemampuan pemecahan masalah menggunakan modul ajar berbasis RME menggunakan teknik tes. Tes ini mengacu pada materi pemecahan masalah geometri yang disediakan oleh peneliti dengan mengacu pada modul yang telah ditetapkan sebelumnya.

3.6 Teknik Analisa Data
Teknis analisis data dilaksanakan untuk mendapatkan modul ajar yang berkualitas dan akan mencapai kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Berikut penjelasan analisis data yang akan digunakan:
1. Analisi Kevalidan
Kevalidan modul ajar dapat dilihat dari hasil validasi oleh para ahli. Lembar angket validasi ahli media dan ahli materi dapat dihitung menggunakan rumus deskriptif presentatif. Rumus dari deskriptif presentatif adalah sebagai berikut:

Keterangan: 
∑a = Jumlah 
N = Jumlah seluruh item angket
Tabel 3.1 Kategori Penilaian Kevalidan
	No
	Kriteria Validitas
	Tingkat Validitas

	1
	85% < x ≤100%
	Sangat Valid

	2
	70 % < x ≤85%
	Valid

	3
	50% < x ≤70%
	Kurang Valid

	4
	x ≤50%
	Tidak Valid




Jika diperoleh hasil penilaian rata-rata skor dengan kriteria minimum “Valid” maka Modul Ajar dinyatakan layak.
2. Analisis Kepraktisan 
Uji kepraktisan modul ajar diperoleh dari hasil penilaian lembar angket yang diisi oleh peserta didik. Menurut Riduwan dan Aknon (Oktafiana et al., 2020) menghitung skor kepraktisan menggunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan: 
∑a = Jumlah 
N = Jumlah seluruh item angket
Tabel 3.2 Kategori Penilaian Kepraktisan
	No
	Kriteria Validitas
	Tingkat Praktis

	1
	81 < N ≤100
	Sangat Praktis

	2
	61 < N ≤80
	Praktis

	3
	41 < N ≤60
	Cukup Praktis

	4
	21 < N ≤40
	Kurang Praktis

	5
	0 < N ≤20
	Tidak Praktis



Jika diperoleh hasil penilaian rata-rata skor dengan kriteria minimum “praktis” maka Modul Ajar dinyatakan praktis.
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